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xABSTRAK
Nama : SALMAWATI
N I M : 20100107-00722
Judul : KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA PESERTA DIDIK
DALAM MEMBINA AKHLAK PESERTA DIDIK PADA SDN No.
17 UJUNG LABBU  BANTAENG
Akhlak yang terbentuk berdasarkan emosi jiwa dan spontanitas pada
hakekatnya di dorong oleh rasa keimanan kepada Allah swt. yang dilahirkan dalam
bentuk rutinitas keagamaan serta prilaku yang terkait dengan manusia. Dengan
demikian akhlak tidak lain adalah prilaku manusia yang timbul secara spontanitas
yang merupakan dorongan emosi jiwa dan terlahir bukan karena dorongan dan
desakan dari luar diri individu, tetapi kebiasaan yang didorong oleh keimanan.
Prilaku manusia itu mengarah kepada dua hal, yakni prilaku yang
mencerminkan kebijakan, dan kebaikan yang biasa disebut sebagai akhlak yang baik
(mahmudah) dan ada pula prilaku yang mencerminkan kemudharatan dan kejahatan
yang biasa disebut sebagai akhlak madzmumah. Prilaku manusia cenderung kepada
kebaikan dan keburukan, maka pada prinsipnya akhlak itu terbagi ke dalam dua
bagian, yakni akhlak mahmudah dan akhlak yang buruk yang disebut akhlaqul
madzmumah.
Di sinilah tugas dan tanggung jawab seorang pendidik khususnya guru
pendidikan agama Islam harus menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dibantu dengan
orang tua peserta didik, khususnya masalah akhlak. Hal ini dimaksudkan agar peserta
didik di masa yang akan datang tetap bisa memiliki dasar iman yang kuat yang tentu
saja dibarengi dengan ilmu pengetahuan yang mantap atau dengan kata lain
mempunyai IMTAQ dan IPTEK. Dengan demikian, pendidik dan orang tua
hendaknya mampu menerapkan nilai-nilai agama, termasuk nilai-nilai akhlak dalam
penyajian materi ajaran di kelas dan member keteladanan di rumah.
Salah satu tujuan diutusnya Nabi Saw. Adalah  penyempurnaan akhlak. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk melakukan usaha pembentukan akhlakul karimah
peserta didik agar mereka menyadari betapa pentingnya pendidikan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembentukan ini perlu bantuan dari orang tua peserta
didik karena tanpa bantuannya usaha pembentukan ini tidak akan bisa sampai kepada
tujuan yang dicita-citakan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lembaga pendidikan formal, dalam hal ini sekolah, merupakan salah satu
wadah yang dinilai efektif untuk membina individu kearah yang lebih baik dan lebih
mapan, baik dalam hal pembinaan aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
maupun keterampilan (Psikomotorik).
Penilaian tersebut kadang-kadang berlebihan, sehingga sebagian masyarakat
memberikan kepercayaan penuh kepada pendidikan formal untuk membina dan
mendidik anak-anak mereka. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan anaknya
diberikan sepenuhnya kepada sekolah, padahal kuantitas waktu keberadaan peserta
anak lebih banyak di rumah dan masyarakat.
Pelimpahan penuh kepada sekolah untuk membina dan mendidik peserta
didik oleh sebagian orang tua tidak dapat dianggap sebagai suatu kesalahan, namun
perlu diperhatikan bahwa pendidikan formal dewasa ini belum mampu memberikan
pembinaan yang seimbang dan selaras terhadap perkembangan kepribadian individu.
Sistem kurikulum sekolah dewasa ini masih lebih menitik beratkan pada
pengembangan aspek pengetahuan (kognitif) ketimbang aspek afektif dan
psikomotorik. Hal ini dapat terlihat pada sistim evaluasi yang masih dilakukan di
sekolah, baik ulangan umum, ulangan harian maupun Ujian Akhir Nasional (UAN).
2Pemberian nilai atau angka hanya memperhatikan hasil kemampuan peserta didik
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebagai hasil dari kemampuan
menghapal, mengingat, dan sebagiannya (kognitif), dan hampir tidak pernah
dilakukan penilaian sikap ( akhlak/afektif) dan keterampilan (psikomotorik) .
Produk atau luaran (out put) yang dihasilkan dari sistim pendidikan dan
evaluasi semacam ini adalah individu yang memiliki kepribadian yang tidak
seimbang, dalam arti hanya melahirkan individu yang cerdas otaknya, tetapi
berakhlak buruk dan tidak terampil. Tujuan maksimal dari pendidikan adalah
melahirkan individu yang hanya mengandalkan otak, tetapi tidak menggunakan budi
pekerti dan akhlak sebagai hal penting dalam hidup.
Pendidik di sekolah tidak hanya dituntut untuk memberikan ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga harus mampu menjadi pendidik
yaitu memberikan penanaman nilai-nilai yang baik (akhlak al-karimah). Sejalan
dengan literatur agama kita, bahwa Rasulullah diutus hanya untuk menyempurnakan
akhlak manusia, Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Anbiya (21) : 107
           
Terjemahnya :
3“Dan kami tidak mengutus engkau melainkan sebagai rahmat bagi semesta
alam.”1
Di sinilah tugas dan tanggung jawab seorang pendidik yakni menjadi rahmat
bagi peserta didik dan lingkungannya dengan menanamkan nilai-nilai Islam
bekerjasama dengan orang tua peserta didik, terutama masalah akhlak. Hal ini
dimaksudkan agar peserta didik di masa yang akan datang tetap bisa memiliki dasar
iman yang kuat yang tentu saja dibarengi dengan ilmu pengetahuan yang mantap
atau dengan kata lain mempunyai IMTAQ dan IPTEK. Dengan demikian, pendidik
dan orang tua hendaknya mampu menerapkan nilai-nilai agama, termasuk nilai-nilai
akhlak dalam penyajian materi pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Orang tua dan pendidik membutuhkan informasi untuk meng tahui kondisi
peserta didik. Orang tua butuh informasi tentang peserta didik di sekolah begitu juga
pendidik membutuhkan informasi tentang perkembangan peserta didik ketika berada
di rumah. Ketika hubungan kerjasama antara pendidik dan orang tua terjalin dengan
baik maka pendidik dan orang tua akan mudah mengarahkan peserta didik ke arah
yang lebih baik.
B. Rumusan Dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang dijadikan
masalah pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana tugas dan tanggung jawab
1 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Semarang : Toha Putra, 1989),
hal. 508
4pendidik dan orang tua terhadap pembinaan akhlak peserta didik di SDN No. 17
Ujung Labbu Bantaeng
Masalah pokok di atas dapat dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana tanggung jawab pendidik terhadap pembinaan akhlak peserta
didik di SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng ?
2. Bagaimana sikap dan peran orang tua terhadap perilaku peserta didik dalam
pembinaan akhlak di  SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng ?
3. Bagaimana kerjasama pendidik dan orang tua dalam membina akhlak peserta
didik pada SDN No. 17 Ujung Labbu  Bantaeng.
C. Pengertian Judul
Penulis akan mengetengahkan, pengertian judul Skripsi ini guna menghindari
terjadinya salah penafsiran. Untuk itu perlu dijelaskan  konsep yang digunakan
sebagai berikut:
1. Kerjasama; hubungan timbal balik atau sebab akibat.2
2. Pendidik ; orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar.3
Kerjasama pendidik adalah adanya hubungan dan usaha yang dilakukan secara
bersama untuk mencapai satu tujuan
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua
(Cet. I ; Jakarta: Balai Pustaka, 1991) h. 305.
3 Ibid., h. 288.
53. Pembinaan; bimbingan secara langsung maupun tidak langsung sehingga dapat
berkembang.
4. Akhlak mengandung arti budi pekerti atau kelakuan.4
Pembinaan akhlak adalah usaha pembimbingan sikap, budi pekerti, tingka laku
peserta didik.
Dengan memahami makna setiap kata yang terdapat dalam judul penelitian
ini, maka secara operasional yang dimaksud dalam judul “Kerjasama Pendidik Dan
Orang Tua Peserta didik Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Pada SDN No. 17
Ujung Labbu  Bantaeng ” adalah hubungan timbal balik yang tercipta antara
pendidik yang mengajar agama dengan orang tua peserta didik SDN No. 17 Ujung
Labbu  Bantaeng, dalam upaya memperbaiki tingkah laku peserta didik / akhlak ke
arah yang lebih baik.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu Kerjasama Pendidik
Dan Orang Tua Peserta didik Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Pada SDN No.
17 Ujung Labbu  Bantaeng. Masalah pokok di atas ada relevansinya dengan
sejumlah teori yang ada dalam beberapa buku, seperti Kepribadian Pendidik oleh
Zakiah Darajat, di dalamnya dijelaskan tentang pendidik memegang peranan penting
dalam menanamkan sikap dan akhlak yang baik terhadap peserta didik yang ada di
4 Ibid., h. 15.
6sekolah serta pendidik agama berperan sebagai pengarah pembimbing dalam
membentuk akhlak peserta didik.
Sehubungan dengan hal itu Ahmad Tafsir dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam yang mengemukakan tentang pembinaan sikap beragama
dalam menumbuhkan ahklak terpuji peserta didik.
Ngalim Purwanto, dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Teoritis
dan Praktis menjelaskan tentang adanya manfaat yang sangat berharga jika dalam
mendidik peserta didik di sekolah dapat bekerja sama sebaik-baiknya dengan orang
tua (keluarga). Dengan adanya kerjasama tersebut, orang tua akan dapat memperoleh
pengetahuan dari pendidik dalam hal mendidik peserta didiknya. Sebaliknya, para
pendidik dapat memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang kehidupan
dan sifat-sifat peserta didiknya. Keterangan orang tua itu sungguh besar manfaatnya
bagi pendidik terutama dalam memberikan pelajaran dan pendidikan bagi peserta
didiknya.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka masalah yang diteliti dalam skripsi ini
menurut pengamatan penulis belum pernah diteliti sebelumnya, kalaupun ada itu
pada bagian-bagian lain.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini:
7a. Untuk mengetahui tugas dan tanggung jawab guru terhadap pembinaan
akhlak peserta didik di  SDN No. 17 Ujung Labbu Kabupaten Bantaeng.
b. Untuk mengetahui sikap dan peran orang tu terhadap prilaku peserta didik
dalam upaya membina akhlak peserta didik di SDN No. 17 Ujung Labbu
Bantaeng.
c. Untuk mengetahui bentuk kerjasama pendidik dan orang tua peserta didik
dalam membina akhlakpeserta didik di SDN No. 17 Ujung Labbu  Bantaeng.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan ilmiah
1) Mengupayakan pengembangan pendidikan dalam usaha melengkapi
hasil-hasil penelitian selama ini.
2) Diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi peneliti
berikutnya, terutama bagi yang mengkaji masalah yang relevan.
b. Kegunaan praktis
Bagi pendidik, diharapkan dapat memberikan landasan bagi pendidik untuk
menemukan usaha-usaha dalam mengembangkan akhlak
F. Garis-garis besar isi skripsi
Skripsi ini memuat lima bab, yang pertama memuat bab pendahuluan yang di
dalamnya memuat latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, hipotesis,
pengertian judul, tinjauan pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian kemudian
diakhiri garis-garis besar isi skripsi.
8Kemudian pada bab dua mengemukakan tinjauan teoritis yang memuat
beberapa sub bab antara lain pengertian dan macam-macam akhlak, faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan akhlak, dan upaya pembentukan akhlak
Kemudian dilanjutkan dengan bab tiga metodologi penelitian yang
mengemukakan tentang jenis dan lokasi penelitian, instrumen penelitian, prosedur
pengumpulan data, dan diakhiri dengan teknik analisa data.
Pada bab empat memuat hasil penelitian yang memuat tentang fasilitas yang
ada di SDN No. 17 Ujung Labbu  Bantaeng, peran orang tua terhadap pembinaan
akhlak dan peran pendidik  terhadap pembinaan akhlak peserta didik serta hubungan
kerjasama antara pendidik  dan orang tua peserta didik dalam pembinaan akhlak
peserta didik pada SDN No. 17 Ujung Labbu  Bantaeng.
Kemudian di penghujung tulisan ini diakhiri dengan kesimpulan dan
Implikasi penelitian.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A.  Pengertian dan Macam-macam Akhlak
1. Pengertian Akhlak
Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari “khuluqun”(ﻖﻠﺧ)yang
menurut loghat diartikan : budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.1 Kalimat
tersebut mengandung segi-segi persesuain dengan perkataan “Khalqun” (ﻖﻠﺧ) yang
berarti : kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq”  (ﻖﻟﺎﺧ) yang berarti :
pencipta, dan “Makhluq”  (قﻮﻠﺨﻣ) yang berarti : yang diciptakan. Perumusan
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkikan adanya hubungan baik
antara Khaliq dengan makhluk dan antara makhluq dengan makhluq.2
Sedangkan menurut istilah, para pakar akhlak mengemukakan yang di
antaranya, Ilmu Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk,
antara yang terpuji dan tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan
bathin. Juga dipaparkan Prof. Dr. Ahmad Amin dalam bukunya Al-Akhlak,
menjelaskan akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada yang
1Lihat, Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu Pengantar)
(Cet. II : Bandung ; CV. Diponegoro, 1983), h 11.
2 Ibid., h. 12.
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lainnya menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka
dan  menunjukkan jalan untuk melakukan apa yag harus diperbuat.3
Secara etimologi ”akhlak” berarti budi pekerti atau kelakuan. 4 Akhlak
berasal dari kata “(ﻖﻠﺧ)” yang berarti perangai, tabiat, adat, sistem prilaku yang
dibuat.5 Dengan demikian akhlak dari sudut etimologi mengandung konotasi atau
makna yang luas, yakni prilaku atau kelakuan yang baik dan bermakna buruk. Hal ini
sangat tergantung dari tata nilai yang dianut oleh suatu masyarakat atau golongan.
Dari sudut sosiologi atau hubungan antar manusia dengan sesamanya
(human relation ship) yang dianut oleh masyarakat Indonesia, kata akhlak
mengandung konotasi yang baik, dalam arti bahwa akhlak selalu dilambangkan
dengan prilaku yang baik, sopan dan beradab. Dengan demikian orang yang
menampilkan prilaku yang baik, sopan dan beradab selalu disebut orang yang
berakhlak.
Hal ini ada relevansinya dengan apa yang dikemukakan Allah swt. dalam QS
al-Syu’ara (26) :137
     
Terjemahnya :
3 Ibid., h. 13.
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua,
(Cet. I ; Jakarta : Balai Pustaka, 1991), h. 15
5 Zakiyah Daradjat, dkk. Dasar-Dasar Agama Islam Buku Teks Pendidikan Agama Islam
Pada Perpendidikan tinggi Umum (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), h. 253
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(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang
terdahulu.6
Firman Allah swt. dalam QS. al-Qalam (68) : 4
       
Terjemahnya :
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.7
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai akhlak, maka pengertian
etimologi perlu dilengkapi dengan pengertian terminologi, yakni pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli agama. Pada umumnya ahli memberikan batasan yang
berbeda tentang akhlak berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Pengertian
itu antara lain :
Ahmad Muhammad Al-Huly dalam A. Ma’mum Rauf mengemukakan bahwa
akhlak yakni “Kemauan yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang
sehingga menjadi adat yang mengarah kepada kebaikan dan keburukan.”8 Jadi pada
dasarnya akhlak itu lahir dari pembiasaan diri terhadap sikap dan perbuatan tertentu
dalam kehidupan, dengan adanya pembiasaan maka akan tercipta perbuatan yang
dilakukan tanpa ada unsure paksaan dan pikiran terlebih dahulu sebelum berbuat.
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Quran, 2000), h. 565
7 Ibid., h. 960
8A. Ma’mun Rauf, Akhlak, Tasawuf, dan Tarekat (Ujung Pandang : LSI-UMI, 1994), h. 2
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Batasan ini memandang prilaku sebagai suatu akhlak apabila didasari dengan
motivasi yang kuat dan tinggi. Prilaku itu sebagai suatu bentuk yang dilakukan
berulang kali, sehingga prilaku itu menjadi adat kebiasaan. Dalam konteks batasan
ini prilaku yang diwujudkan dapat berupa prilaku yang baik dan dapat pula berupa
prilaku yang buruk.
Menurut Ibnu Araby dalam A. Ma’mum Rauf mengemukakan bahwa akhlak
diartikan sebagai “Suatu keadaan jiwa manusia yang mendorong untuk melaksakan
atau melakukan suatu perbuatan, tanpa mengadakan pemikiran dan pertimbangan
lebih dahulu”.9 Akhlak  dalam hal ini adalah sebuah gerakan spontanitas dalam diri
sehingga sikap dan perbuatan muncul dengan sendirinya tanpa ada unsur
kesengajaan.
Dalam pengertian ini akhlak cenderung diartikan sebagai suatu tindakan atau
prilaku yang bersifat spontanitas yang dilakukan oleh seseorang, di mana prilaku
tersebut lahir karena jiwa yang kuat.
Al Ghazali dan Al Jurjani dalam A. Ma’mum Rauf mengemukakan bahwa
akhlak adalah “Sifat yang tertanam dalam jiwa dari padaanya timbul perbuataan-
perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pemikiran (lebih
dahulu).”10
9 Ibid., h. 3
10 Ibid., h.5
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Menurut Ibnu Maskhawaih dalam A. Ma’mum Rauf mengemukakan bahwa
akhlak adalah sebagai “keadaan orang yang mengajaknya untuk melakukan
perbuatan, tanpa pertimbangan pemikiran.”11
Meskipun para ahli agama berbeda dalam memberi batasan tentang akhlak,
namun mereka sepakat menempatkan manusia dalam konteks akhlak menempati
posisi penting, di mana prilaku berakhlak timbul karena dorongan emosi jiwa yang
dilahirkan dalam bentuk prilaku yang spontanitas, dan bukan prilaku yang timbul
karena adanya dorongan-dorongan atau tekanan dari luar.
Akhlak yang terbentuk berdasarkan emosi jiwa dan spontanitas pada
hakekatnya di dorong oleh rasa keimanan kepada Allah swt. yang dilahirkan dalam
bentuk rutinitas keagamaan serta prilaku yang terkait dengan manusia.
Dengan demikian akhlak tidak lain adalah prilaku manusia yang timbul
secara spontanitas yang merupakan dorongan emosi jiwa dan terlahir bukan karena
dorongan dan desakan dari luar diri individu, tetapi kebiasaan yang didorong oleh
keimanan.
2. Macam-macam Akhlak
Meskipun akhlak diartikan sebagai prilaku yang didorong kepada prilaku
yang terpuji, namun ada pula ahli yang memberikan penekanan dalam hal kebaikan,
namun hanya menekankan sudut prilaku yang timbul secara spontanitas dan
termotivasi sendiri.
11 M.Ali Hasan, dkk., Akhlak Tauhid (Semarang : Toha Putra, 1979), h. 7
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Dengan demikian prilaku manusia itu mengarah kepada dua hal, yakni
prilaku yang mencerminkan kebijakan, dan kebaikan yang biasa disebut sebagai
akhlak yang baik dan ada pula prilaku yang mencerminkan kemudharatan dan
kejahatan yang biasa disebut sebagai akhlak madzmumah. Prilaku manusia
cenderung kepada kebaikan dan keburukan, maka pada prinsipnya akhlak itu terbagi
ke dalam dua bagian, yakni akhlak mahmudah atau akhlakul-karimah dan akhlak
yang buruk yang disebut akhlakul madzmumah.
Barmawie Umarie dalam A. Ma’mum Rauf mengemukakan bahwa
pembagian akhlak itu ada dua yakni akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah.
Untuk lebih jelasnya maka penulis akan memaparkan sebagai berikut:
a. Akhlak mahmudah, yaitu :
Al-amanah (jujur dapat dipercaya), al-a’ifah (disenangi), al-afwu (pemaaf),
, al-khairun (baik), al-khusyu’ (tekun sambil menundukkan diri ), al-dhiyafah
(menghormati tamu), al-gufran (suka memberi maaf), al-hayaa’u (malu kalau diri
dicela/pemalu), al-hilmu (menahan diri dari berlaku maksiat), al-hukmu bi al-adli
(menghukum secara adil), al-ihwan (menganggap bersaudara), al-ihsan (berbuat
baik), al-ifafah (mmelihara kesucian diri), al-muruu’ah (berbudi tinggi), al-
Sakhaa’u (pemurah), al-nadhafah (bersih), al-rahmah (belas kasih), al-salam
(kesentosaan), al-shalihat (beramal saleh), al-sabru (sabar), al-siddiq (benar/jujur),
al-sajaa’ah (berani dalam kebenaran), al-taawun (bertolong-tolongan), al-taharru
(merendahkan diri kepada Allah swt.), al-tawadlu (meerendahkan diri kepada
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sesama manusia), al-qanaah (merasa cukup dengan apa yang ada), dan izzatun nafsi
(berjiwa kuat).12
Banyak ayat-ayat Allah swt. dalam al-Qur’an yang menganjurkan manusia
untuk berakhlak mahmudah atau karimah, di antaranya adalah: Firman Allah
tentang beramal shaleh yakni dalam QS. Ali Imran (3) : 132 :
        
Terjemahnya :
“Dan taatlah kepada Allah dan rasulnya, supaya kamu di beri rahmat.”13
Firman Allah swt tentang al-Afwu (pemaaf) terdapat dalam QS. Ali Imran (3)
: 134
                      
    
Terjemahnya :
“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan hartanya, baik di waktu lapan maupun
di waktu sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
kesalahannya. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”14
Dengan melihat berbagai jenis akhlak yang telah dipaparkan, maka
akhlakul-karimah dapat dilihat dalam berbagai bentuk, yakni akhlak kepada Allah
12 A. Ma’mun Rauf, op. cit., h. 26
13 Depag, op.cit., h. 97
14 Ibid., h. 98
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swt. sebagai sang pencipta, akhlak kepada Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa
risalah yang sempurna, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga.
Manusia sebagai makhluk yang awalnya tidak ada, kemudian menjadi ada,
dan disempurnakan proses kejadiannya dengan bentuk yang sempurna.
Begitu kompleksnya proses penciptaan manusia, maka sangat wajar kalau
manusia itu berakhlak kepada Allah swt., Berakhlak kepada Allah dapat diwujudkan
dalam bentuk pentauhidan, taqwa, berdo’a, dan berzikir memujinya. Banyak ayat
Allah swt. yang memerintahkan untuk berakhlak kepada Allah swt. Dalam QS. al-
Anbiya’ (21) : 25 yaitu:
                 
Terjemahnya :
Dan kami tidak mengutus Rasul sebelum kamu, melainkan kami wahyukan
kepadanya bahwa tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah olehmu
sekalian akan Aku.15
Mentauhidkan Tuhan itu sangat agung, oleh karena akan membina karakter
yang agung, membina manusia menjadi jujur, dan teguh memegang amanah. Itu pula
sebabnya sehingga tauhid adalah merupakan awal dan akhir dari seruan Islam.
Orang yang mengamati sunnah dan sejarah Rasulullah saw. akan melihat
betapa tinggi dan sempurnanya metode pendidikan yang terkandung di dalamnya,
15 Ibid., h. 498
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sehingga hukum syari’at pun tidak bisa dipisahkan dari motivasinya yang akhlaki
dan moralis.
Orang yang mempelajari metode Islam dari berbagai aspek dan cabangnya
akan menyadari bahwa tujuan utama metode Islam adalah hendak menciptakan
kepribadian yang lurus dalam hubungan kemasyarakatan.
Kehidupan Rasulullah saw. selalu dihiasi oleh akhlak luhur yang dapat
ditinjau dari berbagai aspek itu merupakan kesimpulan Sayidah Aisyah, ketika
menjawab pertanyaan seseorang tentang akhlak Rasulullah saw. Aisyah menjawab,
akhlaknya Al-Qur’an.16
Rasulullah saw. mewarnai seluruh hidupnya dengan keluhuran akhlaknya,
karena beliau memang diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Allah swt.
pun memuji keluhuran akhlaknya sebagai manusia terbaik suri teladan, dan panutan
umat sepanjang masa seperti dalam firman Allah swt  QS. al-Ahzab (33) : 21
                         
Terjemahnya :
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang terbaik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.17
16 Muna Haddad yakan, Hati-hati Terhadap Media Yang Merusak Peserta didik (Cet. I ;
Jakarta : Gema Insani Press, 1990), h. 53.
17 Departemen Agama, op.cit., h. 670.
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Di bawah ini penulis akan menguraikan berbagai aspek kehidupan
Rasulullah yang dihiasi oleh berbagai akhlak luhur.
a. Amanah
Amanah Rasulullah tampak sewaktu memikul risalah yang dipercayakan
kepadanya untuk didakwakan. Allah menyuruhnya untuk melaksanakan tugas itu.
Dan Rasulullah  memang menyampaikan risalah tersebut kepada umat manusia
dengan metode terbaik yang dilakukannya. Namun beliau juga harus menanggung
resiko besar sebagai konsekwensi menempuh jalan.18
Bercermin pada akhlak Rasulullah saw. yang begitu mulia dan sangat agung
dalam melaksanakan risalah yang dibebankan kepadanya, maka Rasulullah saw.
sangat menganjurkan untuk menjaga dan melaksanakan amanah yang diperintahkan
kepada kita walau itu mengandung resiko yang besar. Karena melaksanakan amanah
adalah wajib hukumnya.
Setiap individu mempunyai hak dan kewajiban dalam masyarakat yang
mesti dipertanggung jawabkan. Rasulullah saw. pernah bersabda sebagaimana
diriwayatkan oleh Bukhari Muslim sebagai berikut :
ﺑا ﻦﻋ ﻦ عر ﺮﻤﻋ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ) ﮫﺘﯿﻋر ﻦﻋ لﻮﺌﺴﻣ ﻢﻜﻠﻛو عار ﻢﻜﻠﻛ ﻻا" ﺮﯿﻣﻷﺎﻓ : (
 ﻮھو ﮫﺘﯿﺑ ﻞھأ ﻰﻠﻋ عار ﻞﺟﺮﻟاو .ﻢﮭﻨﻋ لﻮﺌﺴﻣ ﻮھو ﻢﮭﯿﻠﻋ عار سﺎﻨﻟا ﻰﻠﻋ يﺬﻟا ﺔﯿﻋار ةأﺮﻤﻟاو ﻢﮭﻨﻋ لﻮﺌﺴﻣ
 ﻢﻜﻠﻛو . عار ﻢﻜﻠﻜﻓ .ﮫﻨﻋ لﻮﺌﺴﻣ ﻮھو هﺪﯿﺳ لﺎﻣ ﻰﻠﻋ عار ﺪﺒﻌﻟاو .ﻢﮭﻨﻋ ﺔﻟﻮﺌﺴﻣ ﻰھو هﺪﻟوو ﺎﮭﻠﻌﺑ ﺖﯿﺑ ﻰﻠﻋ
) "ﮫﺘﯿﻋر ﻦﻋ لﻮﺌﺴﻣ   (
18 Ahmad Muhammad al-Khufi, Bercermin Pada Akhlaq Nabi SAW (Cet. I ; Bandung :
Pustaka Hidayah, t.th), h 14.
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Artinya:
Dari Ibnu Umar ra. Dari Rasulullah saw., beliau bersabda; “Kalian semua adalah
pemimpin, dan setiap pemimpin akan bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.
Penguasa adalah pemimpin, dan akan di mintai pertanggung jawabannya terhadap
kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin atas istrinya dan keluarganya, dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin di
rumah suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.
Pembantu adalah pemimpin dalam mengelolah harta majikannya, dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Anak adalah pemimpin atas harta orang
tuanya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Ingatlah
bahwa kalian semua adalah pemimpin, sebagai pemimpin kalian akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.”19
b. Pembawa Nikmat, Kesucian Ilahi
Al- qur’an menjelaskan bahwa diangkatnya Muhammad saw. sebagai
utusan Allah swt. adalah merupakan pemberian Allah kepada orang-orang mukmin
yang mengajari mereka dan membersihkan jiwa mereka setelah sekian lama berada
dalam kegelapan. Beliau sebagai penasehat umat yang terpercaya, penuh kasih
sayang yang mengibarkan bendera Ta’lim dan Taz’kiyah.20
Dengan demikian, Rasulullah saw. senantiasa mengajarkan kepada kita
untuk membersihkan jiwa, pemberi nikmat terhadap sesama manusia, dan senantiasa
memberikan bimbingan ilmu pengetahuan dengan jalan mengarahkan mereka kepada
pendidikan yang bersifat formal, informal, maupun non formal. Dengan demikian
proses perkembangan moral dan akhlak serta proses sosialisasinya dapat berjalan
19 lihat, Asat Ubaidah Da’ass, dan Adil bin Sayyid, Sunan Abi Daud, Juz  III, (t.cet. ; t.t. :
Dar  al- Fikr, 1391), h. 342
20 Tazkiyah adalah Menyucikan, membersihkan jiwa
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dengan seimbang, sehingga perkembangan globalisasi yang sudah mendunia
sekarang ini dapat berdampak positif terhadap perkembangan jiwa dan raga mereka,
karena mereka siap dan sanggup untuk menghadapinya.
c. Dermawan
Dermawan, murah hati, pengasih, ringan tangan, suka bersedekah kepada
karib kerabatnya, peserta didik yatim, orang miskin adalah termasuk akhlak yang
luhur yang sangat dianjurkan oleh Islam. Sebaliknya, berjiwa kikir, bakhil, pelit,
serakah, dan semacamnya, merupakan penyakit jiwa yang sangat dibenci oleh Allah
dan dianjurkan untuk segera diobati.
Dalam Al-Qur’an berpuluh-puluh ayat mengikat erat antara keimanan dan
kedermawanan, antara lain terdapat dalam surah Al-Baqarah 3 :
                  
Terjemahnya:
“Orang yang beriman pada yang ghaib dan menegakkan shalat, dan
menafkahkan harta yang kami berikan kepada merka.”21
Jika kita mengamati berbagai problema yang melanda hampir seluruh
masyarakat dunia dan memperhatikan berbagai tragedi serta kerusakan akhlak yang
terjadi di mana-mana, kita akan tentu mengetahui penyebab utamanya. Hal ini
terjadi karena sebagian besar manusia tidak mau menafkahkan hartanya dalam
berbagai lapangan kebaikan. Mereka lebih senang mengeluarkan hartanya untuk
21 Departemen Agama, op.cit., h. 8.
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perusakan dan maksiat.22 Dengan demikian maka sepatutnya kita yang diberikan
rezki berupa harta, maka hendaklah kita mengikuti kedermawanan Rasulullah saw.
agar berbagai dampak globalisasi yang sifatnya negatif dapat teratasi karena harta
yang kita sumbangkan bermanfaat untuk kebaikan dan kebahagiaan di dunia.
Dari berbagai contoh tentang akhlak Rasulullah saw. baik itu berupa
perkataan maupun berupa perbuatan, maka penulis memberikan suatu kesimpulan
yang dihubungkan dengan perkembangan dunia sekarang ini, maka sepantasnyalah
kita selaku umat Islam kembali mengambil pelajaran kehidupan Rasulullah saw.
yang selalu dihiasi dengan akhlak yang luhur baik yang bersifat individu maupun
yang berhubungan dengan masyarakat. Terutama dalam hal kepemimpinan dalam
mengembang amanah, kesucian hatinya,  serta sifat kedermawanan beliau dalam
memimpin masyarakat menuju masyarakat madani.
b. Akhlakul Madzmumah
Adapun yang termasuk Akhlakul Madzmumah, antara lain :“Annaniyah
(Egois), al- baghyu (lacur), al bakhil (kikir), al- buthan (berdusta), al khamru
(minum khamar), al-khiyanat (Hianat), adh dhulmu (Aniaya), al-jubun
(Pengecut), al-fahawisy (Dosa Besar), al-ghadab (Pemarah), al-gisysyu (Penipu),
al-ghina’ (merasa tidak perlu dengan orang lain), al-ghibah (mengumpat), al-
ghurur (memperdayakan), al-khayatud dunya (kehidupan dunia), al-hasad
22 Muna Haddad Yakan., op.cit., h. 42
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(dengki), al-hiqdu (dendam), al-ifsad (membuat kerusakan), al-israaf (berlebih-
lebihan), al-intikhar (menjerumuskan diri), al-istikbar (takabur), al-kadzbu
(dusta), al-kufran (menginkari nikmat), al-liwath (homo seks), al makruh
(penipu), al-namimah (mengadu domba), qutlun nafsi (membunuh diri), al-riba
(memakan riba), al-riya (mencari muka), al-syirkah (mencuri), al- syikhriyah
(berolok-olok), al-sahwat (pengikut hawa nafsu), al-tabzir (menyia-yiakan) at
tanabuzu bil alqaab (melebih-lebihkan gelar).23
Beberapa contoh akhlakul-madzmumah tersebut di atas akan diuraikan
antara lain sebagai berikut:
1. Takabbur
Sifat takabbur, yaitu adanya pengakuan diri sendiri yang menganggap bahwa
segala hasil, prestasi, dan kesuksesan yang dicapai adalah merupakan jerih payahnya
sendiri, tanpa mengakui bahwa itu semua karunia Allah swt. sifat akabbur selalu
memandang dirinya lebih hebat dari yang lain.
Sifat takabbur adalah merupakan sifat tercela dan dipandang oleh Allah swt.
sebagai sesuatu hal yang tidak benar. Firman Allah swt dalam QS. Luqman (31) : 18
           
23 A. Mu’min Rauf, op. cit., h. 27-28.
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Terjemahnya :
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”24
2. Egoistis
Sifat egois memang merupakan bagian dari manusia itu sendiri, secara
individualis, manusia memang diciptakan dalam susunan kepribadian yang terdiri
dari ide, ego, dan super ego. Berdasarkan teori kepribadian yang dikemukakan oleh
Sigmund Freud bahwa ide adalah merupakan realitas hidup yang benar-benar, ide
adalah merupakan unsur biologis yang dibawah sejak lahir dan dilengkapi dengan
instrik-instrik. Dan ego adalah kebutuhan psikologis yang timbul karena
berhubungan erat dengan dunia luar. Sedang super ego adalah aspek sosiologis
kepribadian yang memiliki nilai-nilai serta cita-cita. Ketidak seimbangan struktur
kepribadian, dalam hal ini berfungsinya salah satu  aspek kepribadian, dalam hal ini
ego, maka akan melahirkan kepribadian yang egoistis, dan hanya mementingkan
nilai-nilai  yang dianut oleh orang lain dan serta kebutuhan-kebutuhan orang-orang
yang ada disekitarnya. Sifat egoistis tidak memiliki rasa persaudaraan, seperti yang
dikemukakan oleh Allah swt dalam QS. al Hujurat (49) :  10
                     
Terjemahnya :
Sesunggunya orang-orang mu’min adalah bersaudara karena itu damaikanlah
antara kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu
mendapat rahmat.25
24 Departemen Agama, op. cit., h. 655
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Allah swt., telah memberikan gambaran tentang diri manusia yang di dalam
dirinya ada sifat ego, namunpun demikian Allah juga memberikan akal untuk
berpikir dan meredam ego yang ada dalam diri manusia.
3. Dengki
Sifat dengki pada hakekatnya adalah sifat yang selalu berusaha untuk
mengalihkan kebahagiaan yang orang lain rasakan kepada dirinya sendiri. Seperti
yang dijelaskan Allah swt. dalam QS. An Nisa (4) : 54
          ........
Terjemahnya :
Apakah patut mereka dengki kepada manusia atas nikmat yang Allah telah
berikan kepada mereka dari karunianya…..26
Sifat dengki bukan saja menginginkan agar seseorang terlepas dari
kebahagiaan yang dirasakan, melainkan juga jauh dari itu, yakni menginginkan agar
seseorang melepaskan keimanan.
Demikianlah beberapa sifat madzmumah yang merupakan larangan dari
agama Islam untuk diajarkan kepada peserta didik agar sifat-sifat tersebut dapat
dihindari dan dijauhi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika peserta didik sudah
mengetahui dan memahami tentang akhlak, maka dengan sendirinya ia akan bisa
membedakan mana yang baik dan patut dilaksanakan dan mana yang buruk dan
harus dihindari.
25 Ibid., h. 846
26 Ibid., h. 127
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B. Faktor-faktor yang Mempengeruhi Pembentukan Akhlak.
Seperti halnya yang telah dipaparkan pada uraian terdahulu, bahwa akhlak
tidak lain adalah prilaku yang berulang-ulang, sehingga prilaku itu menjadi adat
kebiasaan yang dengan mudah dilakukan tanpa pertimbangan rasional yang banyak.
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan tingkah laku
yang baik, yang termotivasi oleh keinginan yang kuat secara ikhlas yang terbentuk
karena adanya latihan untuk melakukan prilaku tersebut secara berangsur-angsur dan
berulang-ulang, dan kerena sudah terbiasa maka prilaku tersebut dilakukan tanpa
banyak pikiran lebih dahulu, dan sudah merupakan adat kebiasaan dari sikap orang
yang melakukannya.
Akhlak dari sudut behavioral adalah suatu bentuk prilaku yang dibiasakan.
dengan demikian, pembicaraan yang menyangkut faktor yang membentuk akhlak
tidak lain adalah pembicaraan yang mengenai faktor pembentuk prilaku seseorang.
Apabila kita kembali kepada konsepsi dasar kelahiran manusia, menurut
konsep ajaran agama Islam, yang menganggap anak yang lahir dalam keadaan fitrah,
dan konsep tabularasa yang mengatakan bahwa “anak itu lahir dalam keadaan suci
bersih, seperi sabda Rasulullah saw. sebagai berikut :
 ﻪﻧادﻮﻬﻳ ﻩاﻮﺑﺄﻓ ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا لﺎﻗ : لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ةﺮﻳﺮﻫ ﻰﺑا ﻦﻋ
(ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) ...ﻪﻧﺎﺴﺠﻤﻳ وأ ﻪﻧاﺮﺼﻨﻳ وأ
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Artinya:
Dari Abu Huraerah ra. berkata : Rasulullah saw. bersabda : Setiap anak yang
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanya yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani dan Majuzi ….. 27
Berdasarkan hadits di atas bahwa Tuhan menciptakan manusia dalam
keadaan suci atau putih bersih, maka kedua orang tuanyalah yang akan mengisinya
dengan berbagai pengetahuan dan pelajaran serta ilmu. Orang tua diberikan amanah
untuk mengarahkan dan membesarkan anaknya, sehingga dalam Islam orang tua
dituntut untuk memberikan pendidikan anaknya dengan sebaik-baiknya sejak anak
dalam kandungan, lahir dan sampai akhir hayatnya.
Memahami makna penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa faktor
yang dapat membentuk akhlak seseorang, apakah itu akhlak mahmudah atau akhlak-
mazmumah adalah lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama bagi
tumbuh dan berkembangnya kepribadian dan tingkah laku seseorang. Dalam
keluarga peserta didik sudah dibentuk, dalam arti sudah mulai mendapat rangsangan,
hambatan-hambatan, atau pengaruh. Peserta didik mulai mengenal masyarakat
sekitarnya. Dalam lingkungan keluarga peserta didik akan mulai mempelajari norma
dan aturan hidup yang terjadi dalam masyarakat.  Dalam eksplorasi peserta didik
dengan lingkungannya, mereka tidak hanya diperkenalkan, tetapi juga dilatih untuk
27Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, Juz I, (Cet. I ; Kairo :
Dar al-Hadits, 2000), h. 585.
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menghargai dan mengikuti norma-norma dan pedoman hidup yang berlaku dalam
masyarakat. Dengan demikian proses terbentuknya akhlak bagi seorang peserta didik
dimulai dari sikap dasar yang dimilikinya, dalam keluarga yang memberikan atau
menanamkan pelajaran dan pembiasaan di rumah.
Secara psikologis peserta didik usia anak-anak adalah usia meniru, di mana
peserta didik akan mengikuti pola sikap orang yang ada disekitarnya yang
merupakan orang yang dikaguminya. Dengan demikian orang-orang yang ada
disekitar peserta didik adalah merupakan bentuk stimuli yang memberi pengaruh
yang sangat besar dalam bentuk sikap peserta didik, sehingga orang tua sebagai
penanggung jawab di rumah dan pendidik sebagai penanggung jawab peserta
didiknya di sekolah, perlu memperhatikan lingkungan. Jangan sampai peserta didik
bergaul dengan lingkungan yang tidak baik, hal ini akan mempengaruhi proses
pembelajaran dan prestasinya di sekolah.
Proses pembentukan sikap dan prilaku bagi seorang peserta didik, dimulai
dari menir-niru model-model bertindak dan cara beraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Peserta didik akan bertingkah laku beraksi dan melakukan peranan-
peranan tertentu dalam kehidupan sesuai dengan apa yang dilihatnya. Sehingga
dengan demikian apabila dalam rumah tangga, dalam hal ini ayah, ibu, dan saudara-
saudara yang lainnya taat menjalankan ibadah kepada Allah swt., dan senantiasa
menjalin hubungan yang harmonis dalam keluarga, maka peserta didik akan
cenderung meniru dan mempraktekkan dalam bentuk prilaku apa yang telah dilihat,
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diamati dan didengarnya. Begitu pula sebaliknya dalam keluarga yang tidak
menjalankan ibadah kepada Allah Swt. dan selalu memperlihatkan suatu bentuk
hubungan yang kurang harmonis, maka peserta didik dalam keluarga yang
bersangkutan akan melahirkan suatu tindakan seperti apa yang dilakukan oleh
keluarga yang lainnya.
Faktor lain yang dapat membentuk akhlak peserta didik adalah lingkungan
sekolah. Menurut Zakiah Darajat, “sekolah adalah lingkungan kedua tempat peserta
anak-anak berlatih dan menumbuhkan kepribadiannya. Sekolah bukan sekedar
tempat mentransfer ilmu pengetahuan ke otak peserta didik, tapi juga harus dapat
mendidik dan membina kepribadian si peserta didik.”28
Prilaku peserta didik yang menjadi fenomena di sekolah terlihat adanya
kenakalan, perkelahian, pencurian, mendustai pendidik, memukul orang lain, yang
seluruhnya adalah mencerminkan suatu sikap yang tidak terpuji atau yang biasa
diistilahkan dengan akhlakul mazmumah. Dalam persoalan ini pendidik sangat
memegang peranan penting dalam menghilangkan sikap-sikap tersebut.
C. Upaya Pembentukan Akhlak
Pembicaraan tentang akhlak, berarti pembicaraan tentang prilaku manusia.
Dalam konteks ini, sebagaimana pada uraian terdahulu, bahwa akhlak yang selalu
dikonotasikan dengan kebaikan, sehingga dengan demikian yang dimaksudkan
28 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental (Jakarta : Haji Masagung, 1990),  h. 71
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dengan pembentukan akhlak dalam hal ini adalah akhlak mahmudah atau akhlak
mazmumah.
Prilaku bersubyek pada diri seseorang, yakni tindakan yang dilakukan oleh
diri sendiri dalam situasi bebas, yang dipengaruhi oleh orang lain. Perbuatan dalam
kaitan dengan ini terbagi ke dalam dua bagian, yaitu :
a. Perbuatan sadar, yakni tindakan yang benar benar dilakukan oleh pelakunya,
yakni tindakan yang benar-benar telah dipilihnya berdasarkan pada kemauan
sendiri tanpa tekanan dan ancaman.
b. Perbuatan tak sadar, yakni perbuatan yang terjadi begitu saja, tanpa kontrol
sukmanya, namun bukan pula karena paksaan dan tekanan.29
Subyek lain adalah perbuatan oleh orang lain, yakni prilaku yang terbentuk
dari akibat orang lain. Dalam kaitan dengan hal tersebut, maka akhlak dapat
diperoleh atau dibentuk melalui :
1. Hidayah Allah swt. yakni merupakan karunia Allah  secara langsung, tanpa
melalui upaya pendidikan, pengajaran atau latihan. Akhlak yang terbentuk
karena adanya hidayah Allah pada umumnya diberikan kepada para
anbiya’ atau nabi-nabi.
2. Melalui latihan atau pembiasaan. Dalam hal ini dilakukan dengan jalan
membiasakan melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh Allah swt. dan Rasulullah saw.
29 A.Ma’mun Rauf, op.cit. h. 3
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Pembiasaan Akhlak yang baik seyogyanya dilakukan sedini mungkin,
bahkan menurut A. Ma’mun Rauf mengatakan bahwa pembinaan akhlak
harus dimulai semenjak peserta didik masih dalam kandungan orang
tuanya.30
Secara operasional, akhlak atau sistem tingkah laku dapat dididik atau
dibina melalui sekurang-kurannya dua pendekatan, yaitu:
1. Ransangan-Jawaban (Stimulus-respons)
Hal ini dapat diistilahkan dengan pengkondisian lingkungan sosial, yakni
dengan jalan sengaja menciptakan dan merekayasa suatu bentuk lingkungan yang
memungkingkan peserta didik atau individu untuk melakukan perbuatan. Sehingga
secara otomatisasi prilaku terbentuk secara spontan. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara : latihan, tanya jawab, teladan (percontohan).
Proses penciptaan kondisi lingkungan harus selalu di dasarkan pada
pelahiran stimuli yang sesuai dengan konsep dan ajaran agama Islam. Sehingga
dengan demikian prilaku yang dilahirkan sebagai suatu bentuk respons juga berupa
prilaku yang Islami.
2. Kognitif,
Yakni dengan jalan mengadakan restrukturisasi kognitif, dalam arti
merubah sistem berfikir dan cara berfikir. Hal yang di dalam pendekatan psikoterafi
atau pendekatan perubahan prilaku disebut sebagai Rational Emotif Therapi (RET).
30 Ibid., h. 5
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Proses restrukturisasi kognitif dilakukan dengan jalan menyampaikan
informasi secara teoritis yang dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a) Dakwah
b) Ceramah
c) Diskusi
Setelah pola tingkah laku terbentuk, maka sebagai kelanjutan akan lahir
hasil-hasil pola prilaku yang berbentuk material, maupun non material (konsep atau
idea). Jadi dengan demikian, akhlak yang baik ialah pola prilaku yang dilandaskan
pada manipestasi nilai-nulai iman, Islam dan Ihsan.
Dengan terwujudnya hal tersebut di atas,  maka akhlak berfungsi :
1. Mendapatkan ridha Allah swt. jika sikap mengaharapkan ridha Allah swt.
sudah tertanam dalam diri  seorang muslim dan sudah menjadi hiasan indah
dalam kehidupannya, maka semua perbuatannya dilakukan dengan ikhlas.
2. Terbentuknya pribadi muslim yang luhur dan mulia. Seorang muslim yang
berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku yang terpuji, baik ketika
berhubungan dengan Allah, dengan sesama manusia, maupun dengan alam
lingkungannya.31
Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah saw. pendidikan akhlak
adalah faktor penting dalam pembinaan suatu umat dan membangun suatu
bangsa yang diperlukan oleh pembangunan adalah : keikhlasan, kejujuran,
31 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1997, h.  30.
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jiwa kemanusiaan yang tinggi, prstasi kerja, kedisiplinan32. Oleh karena itu
program utama dan perjuangan kokoh dari segala usaha ialah pembinaan
akhlak mulia harus ditanamkan disegala lapisan dan tingkatan masyarakat
khususnya kelompok remaja sebagai penerus bangsa.
3. Terwujudnya perbuatan yang terpuji dan mulia, seorang muslim yang
berakhlak terpuji senantiasa berusaha agar segala tindakannya tidak
menyusahkan orang, akan tetapi selalu menyenangkan dan mendatangkan
manfaat bagi orang lain dan diri sendiri.
4. Terhindarnya perbuatan yang hina dan tercela. Dunia ini penuh dengan
godaan setan dengan segala bujuk rayu dan tipu dayanya senantiasa berusaha
agar manusia terjerumus ke dalam lembah kehinaan. Sering terdengar
keluhan orang-orang tua, pendidik-pendidik dan pemimpin-pemimpin agama
bahwa pemuda-pemuda dewasa ini telah kejangkitan demoralisasi dan
dekadensi moral baik dari dalam maupun dari luar akibat arus globalisasi
informasi dan komunikasi, olehnya itu salah satu fungsi akhlak adalah
mencegah perbuatan hina dan tercela.33
Dalam ajaran Agama Islam metode pendidikan akhlak sangatlah penting
untuk dimasyarakatkan, karena pada era globalisasi yang melanda umat
menjadikannya dalam bertindak tidak terkontrol. Maka dari itu Al-Ghazali
32 Nasaruddin Razak, Dienul Islam (Cet. II Bandung : PT. Al-Maarif. 1993), h. 39.
33 Anwar Masyari, Membentuk Pribadi Muslim (Cet. III ; Bandung : PT. Al-Maarif, 1991), h. 84
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menguraikan beberapa metode tentang pendidikan akhlak. Adapun metode-metode
akhlak menurut al-Ghazali adalah :
1. Pendidikan akhlak hendaknya didasarkan atas mujahadah (ketekunan) dan
latihan jiwa. Dengan demikian akhlak baik tidak akan terbentuk kecuali
dengan membiasakan seseorang berbuat seseuatu pekerjaan yang sesuai
dengan sifat akhlak.
2. Menganjurkan untuk menghilangkan akhlak-akhlak buruk dari dorongan
tingkah laku yang kontradiktif. Al-Ghazali mengajak agar kita dapat
menghilangkan akhlak buruk yang bersumber dari nafsu-nafsu yang
kontradiktif manusia, karena nafsu-nasu itu cenderung kepada hal-hal yang
buruk.
3. Menganjurkan untuk senantiasa menuntut ilmu pengetahuan. Beliau sendiri
mencontohkan bagaimana pengembaraan yang berpindah-pindah yang
beliau alami untuk mencari pengetahuan dan usaha mendapatkan keyakinan
ilmunya yang bagi orang beriman.34
Demikianlah pendapat-pendapat Al-Ghazali mengenai metode pendidikan
akhlak yang berdasarkan atas prinsip-prinsip dan norma-norma kokoh yang
bersumberkan Al-qur’an dan Sunnah Rasul, serta hadits-hadit shahih dan kisah-kisah
orang saleh. Dengan metode-metode tersebut peserta didik dibina menjadi insan
yang berprilaku baik dan memiliki sifat-sifat yang terpuji sehingga hidupnya benar-
34 Ali Al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, ( Cet. I ; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1994),
Hal. 156.
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benar mengikuti jalan yang sesuai dengan sifat-sifat itu. Ketika para pendidik
melakukan pembinaan berdasarkan Qur’an dan sunnah Rasul maka dengan mudah
akan mengarahkan peserta didiknya. Qur’an dan hadis adalah sumber ilmu
pengetahuan yang perlu digali dan dikaji secara mendalam supaya hikmah dan
rahasianya bisa terungkap.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Apabila seseorang melakukan penelitian tentu tujuannya ialah untuk
memperoleh sejumlah data. Mengingat bahwa dalam rangka menyajikan suatu karya
ilmiah harus didukung oleh data yang autentik dan sistematis, sehingga materi yang
hendak dibahas seperti halnya dalam skripsi ini, akan dituankan beberapa
metodologi penelitian yang benar-benar memenuhi syarat-syarat penelitian
penulisan yang bersifat ilmiah. Untuk penulisan di dalamnya didasarkan pada
sumber data dengan menggunakan metodologi sebagai berikut :
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini
maka diperlukan obyek penelitian yang disebut populasi. Menurut. Suharmisi
Arikunto, bahwa :
“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila ingin meneliti semua
elemen yang ada di dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi.1
Sedangkan menurut R. Margono menjelaskan populasi adalah :
“Keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda- benda
, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki krasteristik  tertentu dalam penelitian.”2
1 Suharmisi Arikunto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta :  PT. Rineka Cipta,
1998), h. 115
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Dari pengertian-pengertian populasi yang telah dikemukakan di atas maka
penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa, populasi ialah keseluruhan obyek atau
sejumlah penduduk yang berkaitan dengan suatu masalah yang akan diselidiki atau
merupakan bahan pembicaraan.
Selanjutnya sesuai dengan batasan masalah di atas, maka yang menjadi
obyek penelitian adalah seluruh Pendidik SDN  No. 17 Ujung Labbu
Bantaengseperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel I
KEADAAN PENDIDIK SDN  NO. 17 UJUNG LABBU BANTAENG
NAMA JABATAN PENDIDIKAN KET
1 Hj. St. Nurhidayah, S.Pd Kep.Sekolah S1 UT
2 Hj. Murni Manda, A.Ma.Pd Pendidik D2 Unismuh
3 Sampara, S.Pd Pendidik S1 UT
4 Hj. Bahriah, S.Pd Pendidik S1 STKIP
5 Hj. Dian Inriati, S.Pd Pendidik S1 STKIP
2 R. Margono, Metodologi  Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta , 2000), h.
118.
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6 Burhanuddin, S.Pd Pendidik S1 UVRI
7 St. Syaharia Pendidik SPG
8 Zainuddin, S.Pd Pendidik S1 STKIP
9 Maslia Irwana, S.Pd Pendidik S1 IKIP
10 Hj. Nurlailah Ahmad, S.Pd Pendidik S1 STKIP
11 St. Salmia, A.Ma Pendidik D2 DDI
12 Mariani, A.Ma Pendidik D2 DDI
13 Rohana, A.Ma Pendidik D2 DDI
14 Salmawati, A.ma Pendidik D2 DDI
15 Yusuf, A.Ma Pendidik D2 Unismuh
16 Sukiman, A.Ma Pendidik D2 DDI
17 Abdullah, A.Ma Pendidik D2 DDI
18 Nursidah, A.Ma Pendidik D2 Unismuh
19 Asmawati, S.Pd Pendidik S1 STIKIP
20 Selfiani Pendidik D2 Al-Gazali
Sumber data : SDN  No. 17 Ujung Labbu Bantaeng
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2. S a m p e l
Menghadapi populasi yang cukup besar jumlahnya maka untuk efisiensi
terhadap kelompok responden ini ditempu prosedur penggunaan sebahagian saja dari
populasi yaitu sampel. Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian adalah
sebahagian Pendidik SDN  No. 17 Ujung Labbu Bantaengdan sebahagian orang tua
peserta didik. Menurut R. Margono, mengatakan bahwa sampel adalah sebagai
bagian dari populasi.3 Tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh keterangan
mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi, suatu
reduksi terhadap sejumlah suatu obyek penelitian. Tujuan lain dari penentuan sampel
adalah untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk
menarik generalisasi dari hasil penyelidikan. Penentuan sampel bertujuan untuk
mengadakan penafsiran, peramalan dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan.
Hakekat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah dikarenakan
sulitnya untuk meneliti seluruh populasi, hal ini mengingat biaya dan waktu yang
begitu banyak diperlukan jika harus meneliti suatu populasi. Dengan alasan tersebut
maka penelitian biasanya dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih saja yang
akan dijadikan generalisasinya nanti setelah penelitian selesai.
Penentuan sampel ini beberapa macam/tekhnik yang dapat ditempuh
sehingga dalam penelitian penulis menggunakan Quota Sampling. Peneliti
memperkirakan bahwa setiap populasi berkedudukan sama dari segi-segi yang
3 R. Margono, ibid., h. 12
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diteliti. Tentu ada kriteria yang diteliti yang memungkinkan adanya kemauan
tersebut. Hal inilah yang penulis tempuh dan pergunakan sebab tekhnik ini sangat
sederhana dan dapat terhindar dari penyimpangan.
Berdasarkan tekhnik penentuan sampel tersebut di atas maka dalam
penelitian ini, penulis menentukan jumlah sampel sebanyak 20 Orang pendidik
ditambah 50 orang tua santri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut :
Tabel II
PENDIDIK DAN ORANG TUA PESERTA DIDIK YANG MENJADI SAMPEL DI
SDN  NO. 17 UJUNG LABBU BANTAENG
NO. Pendidik dan Orang tua Jumlah Ket.
01.
02.
Pendidik SDN  No. 17 Ujung
Labbu Bantaeng
Orang Tua peserta didik  SDN
No. 17 Ujung Labbu Bantaeng
20 orang
50 orang
Termasuk kepala
sekolah
J u m l a h 70
B. Instrumen Penelitian
Keampuhan suatu penelitian sangat ditentukan oleh instrumen penelitian
yang digunakan. Instrumen adalah alat atau sarana penelitian untuk mengumpulkan
data sebagai bahan pengolahan, Instrumen penelitian ini sangat penting untuk
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memperoleh data, sebab penelitian harus menggunakan suatu metode dan setiap
metode harus ada alat bantu atau instrumennya.
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti, agar
hipotesis dapat diuji maka yang dianggap dapat atau tepat digunakan adalah angket,
wawancara (interview), dokumentasi dan observasi. Berikut ini akan dijelaskan satu
persatu :
1. Angket.
Angket dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian dan
merupakan daftar-daftar pernyataan yang diberikan kepada responden dengan sistem
berurutan (item) untuk diisi sesuai dengan keinginannya. Jadi angket tersebut
dinamakan angket berstruktur digunakan untuk memperoleh data secara tertulis
yang diberikan kepada responden.
2. Wawancara
Wawancara langsung terhadap responden yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini yang menyangkut masalah korelasi antara pendidik agama
dan orang tua peserta didik terhadap pembinaan akhlakuk karimah peserta didik
SDN  No. 17 Ujung Labbu Bantaeng. Penulis menggunakan bentuk berstruktur yaitu
memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawabnya dengan pertanyaan
terbuka.
3. Observasi
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Observasi yang digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu
penelitian dengan observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan tanpa melalui
perantara, terhadap obyek yang diteliti.4 Seperti mengadakan observasi langsung
terhadap proses  pembinaan akhlak yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik.
C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Tahap peersiapan ini dimulai pada waktu penyususnan draft skripsi, setelah
selesai kemudian menpendidiks surat izin, dari fakultas sampai kantor Kabupaten
bagian sospol, setelah itu barulah turun lagi ke lokasi minta surat izin kecamatan
tembusan ke kelurahan kemudian ke SDN  No. 17 Ujung Labbu Bantaeng.
2. Tahap Pelaksanaan
Dimulai pada tanggal terbitnya surtat izin, penulis langsung ke lapangan,
dengan mengadakan observasi, wawancara, pengedaran angket, dan setelah itu,
penulis mengumpulkan data-data yang diperoleh di lapangan dengan menyeleksi hal-
hal yang bisa dijadikan acuan dalam penulisan skripsi ini.
Adapun metode pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan dalam
penyusunan skripsi ini, adalah sebagai berikut :
1. Penelitian pustaka (Librarty Research), yaitu penelitian yang digunakan dengan
jalan mengadakan telah langsung terhadap beberapa buku sebagai bahan
4 Ibid., h. 158
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kepustakaan, serta karangan ilmiah yang erat hubungannya dengan masalah yang
dibahas dalam skripsi ini.
2. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian dengan mengadakan
kunjungan langsung kepada obyek penelitian yang telah ditetapkan. Dalam
penggunaan metode field research ini, penulis mengadakan penelitian dengan
melihat langsung keadaan yang akan diteliti di lapangan dengan menggunakan
tekhnik sebagai berikut :
a. Observasi, yaitu penulis mengumpulkan data-data dengan jalur observasi
atau pengamatan langsung pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlak peserta didik SDN  No. 17 Ujung Labbu Bantaengserta
korelasi antara pendidik dan orang tua peserta didik dalam pendidikan
akhlak ini dan mencatat secara sistematis yang ada kaitannya dengan isi
skripsi.
b. Interview, yaitu penulis mengadakan penelitian dengan jalur wawancara.
Dalam tekhnik pelaksanaannya, penulis menggunakan wawancara bebas,
yaitu penulis mengadakan tanya  jawab langsung  dengan beberapa pihak
yang dianggap dapat memberikan informasi yang berhubungan skripsi ini,
penelitian melalui wawancara ini sangat penting artinya, mengingat
adakalanya antara informasi dan data yang ada pada literatur berbeda
dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat  yang ada dalam masyarakat
dan lapangan.
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c. Dokumentasi, yaitu penulis mengambil data dari dokumen atau catatan
yang ada di SDN  No. 17 Ujung Labbu Bantaengyang ada hubungannya
dengan penulisan  skripsi ini.
3. Metode / Pendekatan.
Sesuai dengan metode dan disiplin ilmu yang penulis tekuni, maka metode /
pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan Paedagogis. Pendekatan ini
dipakai dengan munggunakan pandangan-pandangan atau teori yang menyangkut
pokok-pokok masalah yang dibahas.
D. Tekhnik Analisa Data
Data yang telah diperoleh baik melalui riset kepustakaan maupun lapangan
yang dinalisis. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Metode induktif, yaitu suatu tehknik yang digunakan dalam pengolaan data
dengan mengumpulkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pokok nasalah
kemudian dianalisa dari hal-hal yang bersifat khusus untuk kemudian mencari
kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode komparatif, yaitu penulis mengemukakan beberapa pendapat kemudian
mebanding-bandingkannya lalu menarik suatu kesimpulan.
3. Metode deduktif, penulis membandingkan dua atau lebih masalah kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
46
B A B   IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Fasilitas Yang Ada di SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu, sehingga
dengan demikian pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Dengan kebutuhan dasar ini manusia melakukan berbagai usaha untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.
Untuk mengarahkan pemenuhan akan kebutuhan pendidikan bagi seiap warga
negara Republik Indonesia, maka pendidikan diselenggarakan melalui suatu sistem
yang terencana dan terorganisasi melalui suatu Sistim Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS). Pengorganisasian pendidikan di Indonesia meliputi pembangunan
fisik lembaga pendidikan atau gedung sekolah, pengangkatan tenaga pengajar,
pengaturan sistem pengevaluasian, perencanaan kurikulum, dan lain-lain.
Sistem penyelengaraan pendidikan di Indonesia dilaksaakan berdasarkan
tuntutan dasar negara, yang tertuang di dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia dalam pasal 31 sebagai berikut:
1. Tiap-tiap warga negara berhak untuk mendapatkan pengajaran;
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistim pengajaran
nasional, yang diatur dalam undang-undang.1
1 Depdikbud, Undang-undang Dasar 1945, Bahan Penataran Peserta didik, (1989)  h. 45
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Berbagai upaya yang diselenggarakan oleh pemerintah dalam memenuhi
pendidikan warganya, seperti penyempurnaan kurikulum dengan tuntutan
perkembangan zaman, penambahan anggaran pendidikan, penambahan tenaga
pendidik, serta peningkatan kemampuan peserta didik melalui program wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun dan penambahan sarana gedung sekolah.
Sarana dan prasana adalah salah satu faktor penunjang dan pendukung serta
penetu keberhasilan suatu lembaga pendidikan formal. Jumlah peserta didik yang
banyak serta keadaan pendidik yang berkualitas bukan merupakan jaminan akan
keberhasilan penyelengaraan pendidikan pada suatu lembaga, melainkan juga sangat
ditentukan oleh dukungan sarana dan prasara yang lengkap. Ibarat orang yang ingin
mencapai suatu tujuan yang jauh, dan menempuh perjalanan jauh, maka ia tidak
akan sampai pada tujuan apabila tidak terdapat kendaraan untuk sampai pada tujuan
yang dimaksud.
Tentang sarana pendidikan, penulis merasa perlu memaparkan pada uraian
ini, mengingat sarana pendidikan juga mengambil bagian dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan. Hal yang demikian karena sarana pendidikan penting artinya bagi
terlaksananya pendidikan. Karena tanpa sarana tidak mungkin aktifitas pendidikan
dapat berjalan dengan lancar.
Sarana yang penulis maksud adalah bagian dari alat pendidikan yang turut
menunjang terlaksananya pendidikan secara umum.
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Sesuai dengan hasil observasi penulis, maka sarana yang ada di SDN No. 17
Ujung Labbu Bantaeng, yakni :
- Gedung ; 6 kelas, 1 Kantor / ruang pendidik, dan 1 gedung perpustakaan
- Lapangan olah raga ; sepak bola, bola voly, takraw, tenis meja dan
badminton
- Bangku/kursi murid
- Meja/kursi pendidik
- Papan tulis untuk masing-masing kelas
- Alat peraga olah-raga
Keadaan mobiler ini masih sangat jauh dari cukup, terutama dalam
menunjang kegiatan proses belajar mengajar, sehingga upaya kongkrit yang
dilakukan adalah senantiasa mengajukan usul pengadaan barang setiap bulan.
B. Peranan Pendidik Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik SDN No. 17
Ujung Labbu Bantaeng
Di samping orang tua di rumah, pendidik di sekolah juga memegang
peranan penting dalam upaya pembinaan akhlak  peserta didik di sekolah. Pendidik
yang melanjutkan dan mengembangkan dasar-dasar akhlak yang telah diperoleh
peserta didik di lingkungan keluarga dan masyarakat umum. Norma-norma, aturan-
aturan, dan berbagai bentuk adat dan kebudayaan yang telah diperoleh peserta didik
di dalam lingkungan pendidikan peserta didik yang pertama, dalam hal ini rumah
tangga seyogyanya dilanjutkan dan dikembangkan pembinaannya di lingkungan
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sekolah. Antara pendidikan rumah tangga dengan pendidikan sekolah harus memiliki
program yang integratif (integratif program) yang tidak dapat dipisahkan antara satu
sama lain.
Peranan pendidik yang lain adalah harus mampu membaca dan melihat
setiap potensi yang dimiliki setiap peserta didik untuk melanjutkan dikembangkan
ke arah yang lebih optimal. Pendidik harus mampu memahami setiap perbedaan
peserta didik. Keragaman pelajaran harus menjadi perhatian pendidik di sekolah.
Perhatian dan keragaman tersebut akan berefleksi pada pemberian muatan akhlak
yang sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik. Dengan demikian peranan
pendidik dalam membantu mengembangkan akhlak yang baik dapat dijalankaan
secara optimal.
Ada berbagai usaha atau peranan yang perlu dimainkan pendidik dalam
upaya pembentukan akhlak  peserta didik, antara lain memasukkan muatan ajaran
mengenai akhlak, pemberian contoh-contoh yang baik, memberi contoh kedisiplinan
waktu, mengarahkan dalam arti memodifikasi tingkah laku peserta didik yang tidak
memcerminkan akhlak yang baik, mengontrol sikap dan tingkal  laku peserta didik
selama berada dalam lingkungan sekolah, mengadakan komunikasi secara intens
dengan keluarga peserta didik tentang keadaan dan perkembangan peserta didiknya
di sekolah begitupun sebaliknya orang tua mencari tahu tentang perkembangan
anaknya di sekolah.
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Untuk lebih memberikan gambaran yang jelas mengenai peranan pendidik
dalam pembentukan akhlak peserta didik di sekolah dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel III
PROSES BELAJAR MENGAJAR DENGAN MUATAN AKHLAK
Kategori jawaban Frekuensi Prosentase
Ya
Tidak
Kadang-kadang
16
0
4
80
0
20
100 %
Diolah dari angket pendidik item 1
Dari data di atas menunjukkan bahwa dari 20 orang pendidik yang penulis
teliti sebanyak 80% atau 16 responden  pendidik menyatakan bahwa pentingnya
pemberian muatan-muatan akhlak dalam setiap proses belajar mengajar dalam usaha
pembentukan akhlak peserta didik dan hanya 20 % (4 orang) pendidik menyatakan
dalam proses belajar mengajar hanya kadang-kadang saja atau sekali-kali
memberikan muatan-muatan akhlak.
Sedangkan usaha dan peranan pendidik dalam pembentukan akhlak tentang
pemberian contoh-contoh akhlak, serta pemberian nasehat untuk menghindari
tingkah laku yang tidak baik digambarkan pada tabel berikut:
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Tabel IV
PEMBERIAN CONTOH-CONTOH AKHLAK
Kategori jawaban Frekuensi Prosentase
Ya
Tidak
Kadang-kadang
20
0
0
100
0
0
100%
Diolah dari angket pendidik item 2
Tabel V
PEMBERIAN NASEHAT UNTUK MENGHINDARI AKHLAK  BURUK
Kategori jawaban Frekuensi Prosentase
Ya
tidak
kadang-kadang
20
0
0
100
0
0
100%
Diolah dari Angket pendidik item 3
Dari tabel IV dan V dikatakan sebanyak 100% responden menyatakan bahwa
usaha pendidik dalam pembentukan akhlak peserta didik tentang pentingnya
pemberian contoh-contoh akhlak dan memberikan nasehat untuk menghindari akhlak
yang buruk.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk memantapkan akhlak
atau kehidupan beragama peserta didik SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng, perlu
usaha pembentukan akhlak. Karena akhlak merupakan salah satu tanda dari
kemualian manusia, yang membedakan dengan makhluk lainnya. Akhlak salah satu
segi yang mendasar dalam ajaran Islam dan salah satu tujuan diutusnya Nabi saw.
Adalah menyangkut penyempurnaan akhlak. Oleh karena itu, pendidik dituntut
untuk melakukan usaha pembentukan akhlak  peserta didik agar mereka menyadari
betapa pentingnya pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pembentukan ini perlu bantuan dari pendidik-pendidik yang lainnya, karena tanpa
bantuannya usaha pembentukan ini tidak akan bisa sampai kepada tujuan yang
dicita-citakan.
C. Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik SDN No. 17
Ujung Labbu Bantaeng
Seperti yang dipahami dalam uraian terdahulu, bahwa akhlak adalah
perilaku yang baik sebagai hasil dari perbuatan manusia yang tidak dipikirkan atau
dilakukan secara spontanitas sebagai wujud keimanan kepada sang pencipta.
Pembentukan akhlak, tidak dapat dilakukan secara spontanitas sebagaimana
terbentuknya prilaku berakhlak, namun memerlukan perencanaan, pembinaan,
pengevaluasian dan perhatian secara kontinyu oleh seluruh komponen pembentuk
tingkah laku.
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Orang tua, dalam hal ini yang berada dalam lingkungan rumah tangga
adalah merupakan orang yang memberikan dan meletakkan pendidikan yang pertama
bagi seseorang. Dengan demikian, orang tua atau rumah tangga sering dikatakan
sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Pertama mengandung
pengertian bahwa setiap peserta didik yang lahir yang dibesarkan selalu dimulai dari
lingkungan rumah tangga, dalam hal ini adalah orang tua. Sedang pendidikan utama
mengandung makna bahwa orang tua menjadi peletak dasar-dasar pendidikan dan
akhlak bagi peserta didik.
Orang tua memegang peranan strategis dan penting dalam upaya
pembentukan akhlak peserta didik. Pemberian keteladan mengenai tingkah laku
yang baik mutlak diperlihatkan dalam kehidupan peserta didik. Orang tua harus
memperlihatkan contoh-contoh akhlak, mulai dari cara berpakaian, makan, duduk,
berbicara dan bergaul dengan orang lain, baik seusia, maupun terhadap yang lebih
tua. Contoh-contoh itu sangat diperlukan, karena peserta didik termasuk dalam hal
ini peserta didik memiliki kecendrungan mengimitasi tingkah laku yang dinilai baik.
Secara psikologis anak usia sekolah memiliki kepribadian yang labil, dan
memerlukan suatu figur yang ingin dicontoh dan dijadikan panutan di dalam
kehidupannya. Peserta didik akan cenderung mencoba dan mencontoh prilaku yang
dilihat  dalam lingkungannya, termasuk dalam  lingkungan keluarga. Apabila orang
tua dalam hal ini ibu cenderung dan punya kebiasaan berpakaian seksi dan
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merangsang maka anak gadisnya akan meniru seperti itu, sebagai hasil imitasi dari
yang dilihatnya dari prilaku ibu.
Contoh lain adalah apabila di dalam keluarga, dalam hal ini adalah orang
tua kebiasaannya melakukan atau mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan atau
kasar, maka anak akan menyerukan hal semacam itu.
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap orang tua peserta didik yang
berpenampilan seksi terungkap bahwa :
“Saya cenderung berpakaian seperti ini karena sudah menjadi kebiasaan saya.
Di rumah hal semacam ini sudah biasa, Ibu dan saudara-saudara saya
berpakaian seperti ini. Jadi saya juga cenderung berpakaian seperti ini.”2
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa betapa besar pengaruh dan
pergaluan keluarga dan orang tua di rumah. Apa yang dilakukan orang tua, dan
keluarga yang lain, maka cenderung diikuti oleh anggota keluarga yang lain.
Ucapan senada diucapkan oleh salah seorang orang tua peserta didik yang
lain bahwa:
Berpakaian semacam ini sudah saya anggap biasa, di rumah, yakni ibu, dan
saudara-saudara saya yang lain biasa dalam hal seperti ini, meskipun kadang-
kadang orang mengaggap hal ini kurang baik, tapi bagi saya adalah hal yang
biasa.3
2 Hasil Wawancara dengan Santi, Orang Tua peserta didik didik SDN No. 17 Ujung Labbu
Bantaeng tanggal 21 Maret 2011, di Ujung Labbu Bantaeng
3Hasil Wawancara dengan Hariani, Orang Tua peserta didik didik SDN No. 17 Ujung Labbu
Bantaeng tanggal  21 Maret 2011, di Ujung Labbu Bantaeng
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Dalam konteks yang berbeda peneliti melakukan wawancara pada orang tua yang
berpakaian sopan dan berjilbab. Seperti dalam ungkapan berikut :
Memakai jilbab sudah saya anggap sebagai pakaian kewajiban saya sehari-
hari. Hal ini yang tertanam dalam diri saya, karena di samping orang tua
memberikan penjelasan betapa pentingnya jilbab bagi wanita, juga
diperlihatkan secara tindakan nyata, yakni seluruh keluarga berpakaian jilbab.
Saya merasa lain dan aneh apabila tidak memakai jilbab.4
Di samping hal-hal demikian orang tua juga perlu membentuk akhlak peserta
didik melalui pengajaran etika baik pada saat makan, berbicara dengan orang yang
lebih tua atau yang lebih muda, dan lain-lain.
Hasil angket yang diedarkan oleh peneliti, sebagai upaya untuk mengungkap
peranan orang tua dalam pembentukan akhlak, ditemukan data sebagai berikut:
Tabel VI
MEMPERHATIKAN TINGKAH LAKU PESERTA DIDIK DI RUMAH
Kategori jawaban Frekuensi Prosentase
Ya
Tidak
Kadang-kadang
40
0
10
80
0
20
100%
Diolah dari angket Orang Tua item 1
4 Hasil Wawancara dengan Salma, Orang Tua peserta didik didik SDN No. 17 Ujung Labbu
Bantaeng tanggal  20 Maret 2011, di Ujung Labbu Bantaeng
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Dari tabel di atas, dikatakan bahwa sebanyak 40 responden (80%) orang tua
yang memperhatikan tingkah laku anak-anaknya dirumah dan sebanyak 10
responden (20%) orang tua yang kadang-kadang memperhatikan anak-anaknya di
rumah, hal ini dikarenakan kesibukan orang tua yang bekerja sebagai petani,
sehingga orang tua hanya punya sedikit waktu untuk memperhatikan semua yang
dilakukan oleh anak-anaknya.
Tabel VII
PEMBERIAN SANKSI/HUKUMAN TERHADAP TINGKAH LAKU
PESERTA DIDIK YANG TIDAK BAIK
Kategori jawaban Frekuensi Prosentase
Ya
Tidak
Kadang-kadang
35
0
15
60
0
40
100%
Diolah dari angket orang tua item 2
Dari tabel diatas terungkap bahwa sebanyak 35 responden (60%)
memberikan sangsi atau hukuman pada anak-anaknya yang melakukan akhlak yang
tidak baik dan sebanyak 15 responden atau (40%) menyatakan kadang-kadang saja
memberikan hukuman terhadap akhlak yang tidak baik, tergantung apakah itu telah
melewati batas atau tidak.
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Tabel VIII
MENGONTROL TINGKAH LAKU DAN PERGAULAN PESERTA DIDIK DI
LUAR
Kategori jawaban Frekuensi Prosentase
Ya
Tidak
Kadang-kadang
25
10
15
50
20
30
100%
Diolah dari angket orang tua item 4
Dari data di atas, digambarkan bahwa sebanyak 25 responden atau 50% yang
mengontrol tingkah laku dan pergaulan anak-anaknya di luar rumah, dan sebanyak
10 responden (20%) yang tidak mengontrol tingkah laku anak-anaknya di luar rumah
serta 15 responden atau 30% yang menyatakan kadang-kadang mengontrol tingkah
laku dan pergaulan anak-anaknya di luar rumah.
Bertitik tolak dari beberapa hasil wawancara dan angket yang telah
dilakukan dan diedarkan kepada responden maka dapat disimpulkan bahwa orang tua
sangat memegang peranan yang penting dan strategis dalam membentuk akhlak dan
kepribadian anak-anaknya. Berbagai peranan dan fungsi harus dijalankan oleh orang
tua dalam membina dan mengembangkan akhlak
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D. Kerjasama Antara Pendidik dan Orang Tua Peserta didik  Terhadap Pembinaan
Akhlak peserta didik didik SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng
Seperti halnya yang dipahami dalam konteks dasar sistim pendidikan yang
dianut, yakni Sistem Pendidikan Nasional adalah pendidikan bukan hanya tanggung
jawab pendidik di sekolah, akan tetapi adalah tanggung jawab orang tua dan
pemerintah. Ketiga komponen tersebut bertugas dan bertanggung jawab dalam
pendidikan. Tugas dan fungsinya saling berlainan, namun saling menunjang.
Pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik apabila satu di antara ketiga tidak
menjalankan tugas dan fungsinya.
Konsekuensi logis dari tugas bersama ini, maka antara pendidik dan orang
tua harus senantiasa mengadakan hubungan atau kerjasama. Kerjasama antara
pendidik dan orang tua dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, termasuk usaha
untuk membina akhlak peserta didik.
Bentuk nyata yang dilaksanakan oleh pendidik pada SDN No. 17 Ujung
Labbu Bantaeng adalah mengunjungi orang tua peserta didik pada waktu-waktu
yang dinilai tepat. Hal ini diungkapkan oleh pendidik agama Islam sebagai berikut:
Saya kadang mengunjungi beberapa orang tua peserta didik yang saya anggap
memperlihatkan tingkah laku yang kurang baik di sekolah, apakah itu
hubungannya dengan sesama peserta didik ataukah dalam hubungannya dengan
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pendidik, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran dan norma
agama.5
Kunjungan pendidik kepada orang tua pada dasarnya memberikan informasi
mengenai tingkah laku dan keadaan peserta didiknya di sekolah, sekaligus bertujuan
menemukan alternatif pemecahan suatu masalah yang sedang dihadapi. Hal ini
dilakukan oleh pendidik agama, karena beliau berkeyakinan bahwa masalah peserta
didik tidak dapat diselesaikan tanpa ada kerjasama dan bantuan orang tua peserta
didik.  Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh pendidik agama Islam SDN
No. 17 Ujung Labbu Bantaeng sebagai berikut:
Masalah yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah pada dasarnya tidak dapat
dilepaskan keterkaitannya dengan keluarga, baik itu latar belakng munculnya
masalah maupun upaya penyelesain masalah tersebut, dengan demikian sangat
penting untuk melakukan hubungan komunikasi.6
Selain program home visit ke orang tua peserta didik, sekolah juga
menyelenggarakan pertemuan antara pendidik, orang tua dan peserta didik itu
sendiri untuk membicarakan hal-hal yang dianggap penting untuk dikomunikasikan
terhadap pihak-pihak tersebut. Pertemuan ini sasarannya tidak lain adalah
pembentukan dan pembinaan akhlak, ilmu pengetahuan dan keterampilan peserta
didik.
5 Hasil Wawancara dengan Alimuddin, Pendidik SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng
tanggal  21 Maret 2011, di Ujung Labbu Bantaeng
6 Ibid.
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Di sekolah ini selalu diadakan pertemuan rutin, yakni pada saat penerimaan
raport untuk setiap catur wulan. Hal ini dimaksudkan untuk mengadakan
hubungan baik antara pendidik, orang tua dan peserta didik itu sendiri. Bahkan
kadang-kadang pertertemuan itu dikuti pemerintah setempat. Dengan demikian
upaya pembinaan akhlak ilmu pengetahuan dan keterampilan peserta didik
diemban secara bersama-sama.7
Dalam sisi lain, hubungan kerjasama yang terbentuk itu memberikan
pengaruh yang sangat positif. Hal ini diungkapkan oleh Arafah, S.Pd:
Pertemuan yang dilakukan secara kontinyu dalam setiap penerimaan raport
pada setiap semester, bukan saja membawa kepentingan yang baik, karena para
pendidik dapat berkonsultasi mengenai hal-hal yang penting mengenai
perkembangan peserta didik, melainkan dalam pertemuan itu terjalin rasa
kebersamaan dan rasa memiliki yang tinggi, sehingga antara orang tua,
pendidik dan pemerintah tidak ada perasaan terpisah antara satu dengan yang
lainnya.8
Hubungan timbal balik yang sering dilakukan oleh orang tua dengan
mengadakan kunjungan di sekolah  untuk membicarakan hal-hal yang penting.
Kunjungan ini biasa dilakukan oleh orang tua itu sendiri, namun yang lebih banyak
adalah orang tua datang ke sekolah untuk memenuhi undangan pendidik untuk
7 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng, tanggal  23
Maret 2011di Ujung Labbu Bantaeng
8Hasil Wawancara dengan  Pendidik SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng, tanggal  23 Maret
2011di Ujung Labbu Bantaeng
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membicarakan hal-hal yang mendasar mengenai suatu bentuk tingkah laku peserta
didik yang dianggap tidak normatif atau mencerminkan akhlakul madzmumah.
Hal tersebut tergambar dari apa yang dikatakan oleh salah seorang pendidik
SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng :
Orang tua yang datang dengan kesadaran sendiri kesekolah dapat dikatakan
sangat kurang, meskipun itu ada beberapa orang tua yang melakukan, namun
yang paling banyak adalah mengadakan kunjungan ke sekolah karena
memenuhi panggilan pendidik untuk membicarakan tentang kodisi peserta
didiknya di sekolah.9
Dalam bentuk-bentuk pertemuan tersebut, baik kunjungan kesekolah,
maupun kunjungan pendidik kerumah orang tua peserta didik. Keduanya ingin
membentuk tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih baik dan positif.
9 Hasil Wawancara dengan, Pendidik SDN No. 17 Ujung Labbu Bantaeng, tanggal  23 Maret
2011di Ujung Labbu Bantaeng
62
BAB  V
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Bertitik tolak dari apa yang dideskripsikan pada uraian-uraian terdahulu,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Bentuk hubungan yang terjalin antara pendidik agama dan orang tua peserta
didik adalah mengadakan pertemuan khusus, baik dalam bentuk kunjungan
rumah (home visit), atau kunjungan orang tua di sekolah untuk membicarakan
hal-hal yang berkaitan dengan modifikasi tingkah laku peserta didik yang
dinilai tidak mencerminkan akhlak.
2. Dalam bentuk lain, sekolah mengadakan pertemuan rutin dengan para orang
tua peserta didik yakni pada setiap penerimaan rapor untuk semester. Hal ini
di samping saling tukar informasi mengenai tingkah laku perkembangan
peserta didik di rumah dan di sekolah, juga serkaligus menjalin hubungan
silaturrahmi antara pendidik dan orang tua, sehingga rasa memiliki sangat
tinggi.
3. Sikap orang tua terhadap pendidik dalam hubungannya terhadap
pembentukan akhlak adalah orang tua membantu memberikan dasar-dasar
akhlak yang baik, dan pendidik memperhatikan potensi itu dan melanjutkan
pembinaannya di sekolah, sehingga yang terbentuk adalah pola pendidikan
integratif antara pendidik di sekolah dan orang tua di rumah.
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B.  Implikasi Penelitian
1. Karena akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia, maka perlu
diadakan pembinaan secara terus menerus yang berkesinambungan antara
keluarga, masyarakat maupun sekolah.
2. Orang tua diharapkan senantiasa meningkatkan hubungan kerjasama antar
sekolah, sebab dengan informasi yang lengkap dan akurat mengenai
perkembangan peserta didik di rumah akan mempermudah pendidik
mengadakan pendidikan di sekolah.
3. Pendidik disarankan memiliki pandangan yang utuh dan menyeluruh terhadap
setiap peserta didik yang dibinanya, hal ini dimaksudkan mampu
memberikan arahan dan pembinaan yang tepat sesuai dengan perkembangan
peserta didik.
4. Pembinaan akhlak peserta didik merupakan tanggung jawab bersama, dalam
peran yang berbeda. Dengan demikian semua komponen harus mampu
menjalankan fungsinya dengan baik.
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